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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Warung Informasi Konservasi (WARSI) telah menunjukkan kiprahnya dalam mempersiapkan warga

masyarakat untuk melaksanakan Proyek Konservasi dan Pembangunan Wilayah Terpadu di Taman Nasional

Kerinci Seblat (TNKS) dengan cara mengadakan pendampingan melalui apa yang disebut Fasilitasi

Konservasi Desa. Salah satu desa yang menjadi sasaran adalah Desa Katenong I. Wilayah dianggap kritis

mengancam kelestarian TNKS. Dikatakan kritis karena penduduk yang berjumlah 1048 jiwa dengan 249

KK sebagian besar kehidupan tergantung pada pola sistem pertanian peladang berpindah dan persawahan,

serta kegiatan penambangan emas. Oleh karena itu perlu ada tindakan yang sifat persuasif dan edukatif

untuk mengalihkan ke arah perilaku yang peduli terhadap konservasi TNKS. Kondisi inilah yang

mendorong penulis untuk mengetahui bagimana LSM WARSI dalam hal ini FKD melaksanakan proses

pendampingan dalam mempersiapkan proyek ICDP-TNKS.

<br><br>

Metode Penelitian adalah diskriptif dengan sasaran penelitian Fasilitasi Konservasi Desa (FKD) dan para

Tokoh Masyarakat, dan Masyarakat Desa Katenong I. Data mengenai pelaksanaan proses pendampingan

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman wawancara dan wawancara

berstruktur, observasi. Data dianalisis menggunakan penjelasan kualitatif dan kuantitatif.  <br><br>

Dari data yang berhasil diinventarisir memperlihatkan, bahwa FKD dalam melaksanakan preimplementasi

ICDP, langkah pertama adalah mengadakan sosialisasi, pembentukan kelompok ICDP, perekrutan OML

(Organisator Masyarakat Lokal). Selanjutnya dengan menggunakan PRA, FKD membuat sketsa desa, profit

desa. Hasil kegiatan ini menyadarkan masyarakat tentang potensi serta masalah yang perlu ditanggulangi.

Hal ini terlihat dari adanya bentuk-bentuk kesepakatan serta Daftar Usulan Rencana Pembangunan (DURP)

yang telah disusun berdasarkan usulan dari masyarakat.

<br><br>

Bentuk Kesepakatan Konservasi desa dituangkan dalam surat keputusan yang ditanda tangani oleh Kepala

Desa, LMD, Sekretaris LMD, diketahui oleh Camat dan disyahkan oleh Bupati. DURP ICDP-TNKS intinya

berisikan tentang peningkatan ekonomi rumah tangga dan pembangunan sarana dan prasarana kecil.

Keputusan ini sesuai dengan apa yang telah diusulkan oleh rapat tim ICDP-TNKS, walaupun tidak semua

usulan diterima secara utuh. Adapun yang ditolak usulannya adalah penanaman tanaman aren dan

pengadaan mesin penggiling padi.

<br><br>

FKD dalam melaksanakan pendampingan di Desa Katenong menerapkan pendekatan yang menempatkan

warga masyarakat sebagai subyek pembangunan. Kondisi ini tercermin dari setiap tahapan kegiatan hanya

melibatkan unsur-unsur yang ada di masyarakat. Mulai dari merumuskan kebutuhan, tujuan, serta prosedur

bagaimana melaksanakannya senantiasa menyertakan warga masyarakat. Dalam hal ini kelompk elit desa.

<br><br>
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Namun demikian, hasil yang telah dicapai itu nampaknya akan sia-sia belaka, karena proyek ICDP-TNKS

kurang dipahaminya tugas dan fungsi Kelompok Panitia Gugus Kerja pada tingkatan masyarakat bawah

(grass root) sebagai pelaku perubahan. Bagaimana mungkin mereka akan dapat mentaati komitmen yang

telah dibuat kalau warga masyarakat tidak tahu ada organisasi ICDP yang akan memantau semua aktifitas

pembangunan yang dilakukan oleh warga. Penyebabnya, petugas hanya memberikan sentuhan inovasi pada

kelompok elit desa dan sosialisasi yang tidak mendorong pada upaya penguatan. Oleh karena dimasa yang

akan datang disain preimplementasi perlu ada perubahan dalam memberikan intervensi, yaitu tidak hanya

elit desa, tapi seluruh komponen masyarakat desa. 

 

		


